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ABSTRAK- Kesehatan gigi sangat penting karena gigi yang rusak dan tidak dirawat akan menyebabkan rasa
sakit, gangguan pengunyahan dan dapat mengganggu kesehatan tubuh lainnya.. Masalah yang paling umum
dari seluruh masalah kesehatan pada gigi salah satunya adalah karies gigi atau gigi berlubang. Beberapa
individu kurang memperhatikan kondisi kesehatan giginya dapat disebabkan kurangnya pemahaman terhadap
kesehatan gigi. Oleh karena itu dibutuhkan seorang pakar yang ahli dalam bidang kedokteran gigi. Berdasarkan
fakta di atas, maka penelitian ini dapat membantu dalam mendiagnosa penyakit gigi berlubang dan
mengantisipasi jika mempunyai resiko penyakit gigi berlubang dengan merancang dan mengimplementasikan.
Aplikasi ini di buat berbasis desktop dengan menggunakan Micorsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access
2010 sebagai database. Metode inferensi yang digunakan adalah Forward Chaining. Sejumlah pertanyaan
diajukan kepada user,setelah semua pertanyaan terjawab, maka akan menampilkan kesimpulan berupa hasil
diagnosa penyakit, pengobatan dan saran yang dapat membantu dalam mengantisipasi penyakit gigi berlubang.
Pengujian t-test dengan Uji statistik t nie (n<30) , a=0.05 dilakukan Untuk mengukur efektivitas pengaruh

aplikasi kesehatan gigi, dimana hasilnya adalah t niung = 2.16 > t 0,025;28 = 2,048 menunjukan ada pengaruh
untuk dapat meningkatkan cara hidup sehat melalui hasil informasi diagnosa dan saran yang
diberikan aplikasi sistem kesehatan gigi.

Kata kunci : Sistem pakar; Forward chaining; Kesehatan gigi;

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, sampai dengan bulan September
2021 sudah banyak jatuh korban dari tenaga
kesehatan khususnya dokter gigi, diketahui ada
sebanyak 338 dokter gigi menderita COVID-19
dan 33 meninggal dunia[l] Diterapkannya
anjuran penundaan tindakan untuk penyakit gigi,
sudah diberlakukan sejak pandemic [2] hal ini
menjadi masalah bagi penderita penyakit gigi.

Tingkat resiko keterpaparan covid-19 kepada
dokter gigi sangat tinggi oleh karena itu ada
aturan terkait imbauan untuk sementara tidak
melakukan praktek menginggat banyaknya jatuh
korban[3].

Kesehatan gigi sangat penting karena gigi yang
rusak dan tidak dirawat akan menyebabkan rasa
sakit, gangguan pengunyahan dan dapat
mengganggu kesehatan tubuh lainnya.
Strukturnya berlapis-lapis mulai dari email yang
sangat keras, dentin (tulang gigi) didalamnya,
pulpa yang berisi pembuluh darah, pembuluh
syaraf, dan bagian lainnya yang memperkokoh
gigi[4][5]. Gigi berlubang disebabkan oleh
penumpukan bakteri pada mulut, sering
mengonsumsi makanan yang manis serta
kebersihan mulut yang tidak terjaga. Upaya
kesehatan gigi dapat ditinjau dari aspek

lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran
masyarakat dan penanganan kesehatan gigi
termasuk pencegahan dan perawatan. Beberapa
individu  kurang  memperhatikan  kondisi
kesehatan giginya dapat disebabkan kurangnya
pemahaman  terhadap  kesehatan  giginya.
Perawatan gigi sangat penting dalam menunjang
kesehatan dan penampilan. Penerapan ilmu
komputer semakin meluas ke berbagai bidang.
Hal ini ditandai dengan berkembangnya teknologi
yang mampu membantu proses dan cara berpikir
manusia yang disebut sebagai  artifical
intelligence atau lebih dikenal dengan istilah
kecerdasan buatan. Salah satu cabang dari
artificial intelligence adalah sistem pakar (expert
system.)

Bidang keilmuan sistem informasi komputer
seiring dengan perkembangan jaman telah
memiliki peran tersendiri untuk memberikan
alternatif solusi bagi manusia untuk membantu
menyelesaikan permasalahan untuk berbagai
keluhan kesehatan [6] . Metode Forward
chaining dimulai dari sejumlah fakta-fakta yang
telah diketahui, untuk mendapatkan fakta baru
dengan memakai rule-rule yang memiliki ide
dasar yang cocok dengan fakta dan terus
dilanjutkan sampai mendapatkan tujuan atau
sampai tidak ada rule yang punya ide dasar yang
cocok atau sampai mendapatkan fakta[7], oleh
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sebab itu dibutuhkan penerapan teknologi
berbasis komputer pada bidang kesehatan
diantaranya adalah dengan penerapan sistem
pakar (Expert System) yaitu program berbasis
pengetahuan yang menggunakan pengetahuan
manusia, dimana  pengetahuan tersebut
dimasukkan ke dalam sebuah komputer, dan
kemudian digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang biasanya membutuhkan
kepakaran atau keahlian manusia[ 8]

2. ISI PENELITIAN

Dalam mencari data dan informasi yang dibutuhkan
observasi dilakukan pada tempat praktek bersama
Dokter Happy Dental Care yang beralamat di JI.
Narogong Raya, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat
16820 dan Damessa Klinik Gigi & Skincare yang
beralamat di J1. Tlajung Udik, Gunung Putri, Bogor,
Jawa Barat 16962

Objek Pakar

Wawancara dilakukan kepada tiga dokter:

1. drg. Devina Rostandi

2. drg. AdityaBastianto

3. drg Rita Mailina

2.1 Alogoritma sistem pakar

Dalam mengimplementasikan sistem pakar, maka
terlebih dahulu harus merancang algoritma dari
sistem pakar tersebut. Algoritma ini digunakan
untuk mempermudah membaca alur dari jalannya
program. Penulis menggunakan flowchart
(Diagram Alir) dalam merancang algoritma pakar
yang digunakan untuk tampilan program.

Pilih Menu
Diagnosa

Tampil Pertanyaan
Gejala
h 4
/ Menjawab Pertanyaan
b 4

Tidak Jika Gejala
sesuai dengan
Rule

‘.‘a

Ya
v

Tampil Hasil
Diagnosa (penyakit.
pengobatan dan
saran)

e‘

Gambar 1 Diagram Alir Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Gigi Berlubang

E-ISSN : 2580-2879

Diagaram alir  (Flowchart) merupakan
penggambaran dari langkah-langkah dan urutan
prosedur suatu program, dengan menggunakan
simbol agar dapat memberikan kemudahan dalam
penyelesaian sesuai dengan tahapan yang diberikan

[9].

Diagram alir sistem pakar diagnose penyakit gigi
digunakan untuk membantu proses tahapan kegiatan
user pada saat menggunakan sistem.

2.2 Basis Pengetahuan

Forward chaining dilakukan mulai dari kalimat
kalimat yang ada dalam #knowlade base dan
mlakukan pengeksekusian untuk mendapatkan fakta-
fakta baru[10] Aplikasi ini menggunakan metode

forward chaining yang mengkalkulasikan semua

parameter yang terkait dengan gejala penyakit[11].
Dari pengetahuan berupa gejala dan penyakit gigi
berlubang, maka dapat dibuat basis pengetahuan
berupa hubungan atau keterkaitan yang ada antara
gejala  dan  penyakit gigi  berlubang.Basis
pengetahuan tersebut berupa tabel keputusan yang
dapat di lihat pada tabel pakar.

Tabel 1. Keputusan Penyakit
Gigi Berlubang Berdasarkan Gejala

Penyakit Berdasarkan Gejala

Penyakit
Gejala

P01 | P02 | P03 | P04

\Adanya bercak hitam di \
area gigi

Makanan sering \
tersangkut di sela-sela
gigi tanpa adanya
rasa ngilu

Rasa ngilu yang cepat \
hilang

INyeri saat terkena \ \/
rangsangan minuman
dingin, panas

serta makanan manis
dan asam

Nyeri saat gigi tertekan \
makanan

Rasa sakit yang hilang \
timbul

INyeri secara spontan J
atau tanpa rangsangan
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Saat tertidur kadang Y
sakit

IKepala terasa sakit \

Terdapat bengkak J
diwajah

INyeri sulit dihilangkan V

Gigi berubah warna J
menjadi hitam

IBau mulut S

Terdapat benjolan J
dibawah gusi

Gigi tidak terasa sakit J

2.2 Rule-rule pada pakar

Representasi  pengetahuan  dengan  kaidah
produksi pada dasarnya berupa aturan (rule) yang
berupa [F-THEN”. Berikut kaidah-kaidah
produksi dalam mendeteksi penyakit yang
terdapat pada gigi berlubang:

Rule 1:

IF Adanya bercak hitam di area gigi AND
Makanan sering tersangkut tanpa adanya rasa
ngilu AND Rasa ngilu cepat hilang THEN
diagnosis Iritasi Pulpa.

Rule 2:

IF Nyeri saat terkena rangsangan dingin dan
panas serta makanan yang manis dan asam AND
Nyeri saat gigi tertekan makanan AND rasa sakit
yang hilang timbul THEN diagnosis Hiperemi
Pulpa.

Rule 3:

IF Nyeri saat terkena rangsangan dingin dan
panas serta makanan yang manis dan asam AND
Nyeri secara spontan atau tanpa rangsangan AND
saat tertidur kadang sakit AND kepala terasa sakit
AND adanya bengkak di wajah AND rasa sakit
berlanjut walaupun penyebab telah dihilangkan
THEN diagnosis Pulpitis.

Rule 4:

IF Berubah warna menjadi hitam AND mulut
terasa bau AND terdapat benjolan di bawah gusi
AND gigi tidak terasa sakit THEN diagnosis
Nekrosis Pulpa.
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2.3 Pohon Keputusan pakar

Pohon Keputusan ini dibuat menggunakan
penelusuran depth first search, yakni melakukan
penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul
akar bergerak menurun ketingkat dalam yang
berurutan[12][13].

Diagnosa Penyakit Gigi Berlubang
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Gambar 2. Pohon Keputusan
Diagnosa Penyakit Gigi Berlubang

Pohon keputusan ini akan digunakan untuk
membantu dalam pembuatan basis aturan yang
akan digunakan untuk memberikan kesimpulan
terhadap diagnosa penyakit gigi berlubang

Dari gambar diatas memberikan informasi terkait
gejala dari suatu penyakit yang dikodekan dengan
huruf awal G jika kondisi ya maka akan dilanjutkan
menuju gejala berikutnya sampai kondisi dimana
ditemukan prediksi penyakit yang ditimbulkan dari
gejala tersebut

2.4 Hasil dan Pembahasan

Data Pertanyaan Gejala
<<lpcludes>
% Pih Gejala )<z...
<. “tBtendr> | 2
User QEMW.’?

Gambear 3. Usecase diagram diagnosa halaman user
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UML adalah salah satu bagian tool/model dari UML
untuk merancang pengembangan sofiware[14].
Usecase dan activity diagram merupakan bagian
dari tool yang dapat digunakan dalam merancang
pembuatan program pada penelitian ini.

Setelah berhasil masuk kedalam sistem, user akan
diberikan sejumlah pertanyaan terkait gejala yang
mungkin  ditimbulkan.  Diakhir  wuser  akan
mendapatkan hasil diagnosa dan saran.

Gambar 4 Usecase diagram halaman
admin dan pakar

admin dan ahli dapat bekerjasama dalam mengelola
data gejala dan Hasil diagnose untuk diinput pada
sistem.

Activity Diagram Halaman User

User Sistem Informasi

(wumwdmumy

O

Gambar 5 Activity Diagram Diagnosa
Penyakit Gigi Berlubang

User membuka menu diagnosa untuk dapat
menjawab semua pertanyaan yang diberikan. Bila
semua pertanyaan selesai dijawab , diakhir sesi user
akan mendapat hasil dan saran terkait prediksi gejala
penyakit yang ditimbulkan.
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Activity Diagram Halaman Admin/Pakar
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Gambar 6 Activity Diagram Mengelola Data
Penyakit

Dalam pengolahan data penyakit, user sebagai
admin dapat memperbarharui data dengan cara
update dan hapus data penyakit.

2.5 Tampilan user interface

10

Gambar 7 Tampilan pemilihan akses user

Sebelum login user diharuskan terlebih dahulu
memilih sebagai pengguna , pakar atau admin.

Keluar

User Name

Password

Gambar 8 Tampilan Login
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Untuk dapat mengakses ke dalam sistem
Verifikasi dan validatasi data user digunakan pada Dialog pertanyaan diberikan kepada pengguna
saat login untuk mendapatkan prediksi Gejala dan Penyakit
B owuwe = omm yang mungkin didapatkan .
1d User [
Nama User [

Password

Level i

. erlebih dahulu selama 20 detik tahap
' selanjutnya di tambal pake komposit di bentuk dan di sinar lagi selama 40 detik

‘mengigit terlalu keras dan mengigit makanan lengket kurang lebih 2 hari,
i memainkan tambalan dengan lidah atau dicungkil dengan tusuk gigi,

ndari makan dan berkumur minimal 1 jam setelah penambalan, Apabila tidak
[14] € [Adodet [ 1> ' nyaman, mengganjal, sakit, segera kembali ke dokter gigi

Gambar 9 Pengelolaan data user

Melalui fasilitas daftar , admin dapat mengelola ==

data user dengan memanfaatkan fasilitas tambah,
ubah , hapus dan cari data. Gambar 12 Hasil diagnosa dan saran
m Diakhir sesi pengguna akan mendapat informasi

berupa Hasil diagnosis dan saran untuk pengguna
terkait penyakit yang didertitanya.

Keluar

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Gigi Berlubang

Kode Penyakit

Penyakit I

—

W

Pangauna [ 21,2601 1 i P —
. PO1 Iritasi Pulp:
Gambar 10 Tampilan menu utama —re2 Hiperem Pl
|03 Pulpitis
. |Pos | Nekrosis Pulpa
Tampilan menu digunakan untuk mempermudah
user dalam mengoperasikan sistem. Ada 3 pilihan

menu : [14] «Jadodet [ [M]

1. Menu Diagnosa , digunakan oleh Pengguna .
pada bagian ini pengguna akan menjawab

sera}ngkaian pertanyaan , untuk mengetahuai Gambar 13 Pengolahan data penyakit
hasil dla}gnosa 'dan saran ) Admin dapat mengolah data penyakit dengan
2. Menu File , digunakan oleh Admin untuk fasiltas  tambah,ubah, hapus data sehingga

mempermudah admin mengolah data diharapkan data dapat selalu terpelihara dengan baik.
3. Utility , digunakan oleh user (pengguna dan

Pakar) dapat mengganti password standar
yang diberikan.

Apakah di area gigi terdapat bercak hitam?

B e
[T

Gambar 11 Pertanyaan diagnose

11
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Gambar 14 Pengolahan data Gejala

2.6 .Pengukuran uji t test

uji independent sample t —test [15]digunakan untuk
mengetahui  apakah ada pengaruh terhadap
pemeliharaan kesehatan gigi.

Pengukuran efektivitas pengaruh Aplikasi kesehatan
gigi terhadap keinginan mendapatkan hasil informasi
kesehatan gigi,sampel diambil 15 orang untuk
menguji aplikasi . Dengan taraf signifikansi a=0.05 .
Apakah terdapat pengaruh Aplikasi sistem kesehatan
gigi terhadap keinginan untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan gigi.

a. Analisa Hipotesis
Ho=p1-p2=0
H1=p1-p2+#0
b. Uji statistik t hit (n<30) , 0=0.05
Wilayah kritik t hit <t a;(n-1) atau thit >t a;(n-1)
c. Perhitungan
Menentukan Nilai rata-rata (X)
nl =responden belum menggunakan aplikasi
n2 = responden sudah menggunakan aplikasi

X1=&=ﬁ =41,20
ni 15

X2=&=L45= 76,33
ni 15

Menghitung nilai Varian

X1-X1)2 _ 712,40-41,20
§ =L (1XDz — 50,88
n-1 14
X1-X2)2 _ 273,33-76,33
PRGSO - 19,52
n-1 14
Menghitung nilai t pigng
¢ _ X1-X2
hitung (n1-1)S12+(n2-1)s22 1 1
ni+n2-2 ‘n1’ nz)
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B 41,20-76,33
(15-1)50,88 (15— )19,52 , 1 1
28 ‘15" 15)
41,20-76,33
=—=2,16

V4,69

Menentukan nilai t table
tuble dengan taraf signifikansi 0=5%=0,05 maka nilai
a/2 =0,05/2=0,025

degree of freedom atau db= n-2 =30-2 =28 sehingga
didapatkan t(a,db):t(0,0ZS;ZS): 2,048

thitung = 2,16 >10,025;28 = 2,048

Dari hasil perhitungan tp;,,, memiliki nilai lebih
besar maka aplikasi kesehatan gigi memberikan
pengaruh cara untuk peningkatan kesehatan gigi.

3.Kesimpulan

Sangatlah penting dalam memahami gejala penyakit
gigi, hal ini dapat menyebabkan penyakit serius
apabila tidak segera ditindaklanjuti. Hasil diagnosa
dan saran yang dihasilkan oleh Aplikasi sistem pakar
, dapat dijadikan alternatif dalam penanganan dan
pencegahan penyakit gigi. Adanya hasil Nilai thiqng
= 2,16 lebih besar dari nilai type- 2,048 .Hal ini
memberikan pengaruh adanya perbedaan untuk
peningkatan kesehatan gigi setelah menggunakan
aplikasi.

4.Penutup

Saran Diharapkan Aplikasi ini dapat dikembangkan
dengan menggunakan aplikasi berbasis internet atau
mobile agar dapat digunakan lebih luas oleh
pengguna,
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